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ABSTRAK 

 

Deskycang Kelimunati, (2023): Pengaruh Model Pembelajaran Picture and 

Picture terhadap Motivasi Belajar Siswa 

Kelas Xi IPS pada Pembelajaran Geografi 

di SMA AL-HUDA Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh 

Model Pembelajaran Picture And Picture terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas 

XI IPS pada Pembelajaran Geografi di SMA AL-HUDA Pekanbaru. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode yang digunakan adalah Quasi 

Eksperimen. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI 

IPS SMA Al-Huda Pekanbaru yang berjumlah 53 orang. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan angket (Kuisioner). Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan statistik parametrik, dengan uji T-Test. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pengaruh penggunaan model pembelajaran picture and 

picture terhadap motivasi siswa di SMA Al-Huda memiliki nilai 1,13 > 1,00 maka 

dikategorikan efek tinggi ( Strong Effect). Jika dihitung presentasi yang diperoleh, 

dapat dilihat besar kenaikan dengan menggunakan rumus = selisih angka / nilai 

sebelumnya x 100% sehingga diperoleh besar kenaikan 10,31%. 

 

Kata Kunci:  Model Pembelajaran Picture and Picture, Motivasi Belajar, 

Pelajaran Geografi 
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ABSTRACT 

Deskycang Kelimunati, (2023): The Effect of Picture and Picture Learning 

Model toward Student Learning Motivation 

in Geography Learning at the Eleventh 

Grade of Social Science at Senior High 

School of Al-Huda Pekanbaru 

This research aimed at analyzing the effect of Picture and Picture learning model 

toward student learning motivation in Geography learning at the eleventh grade of 

Social Science at Senior High School of Al-Huda Pekanbaru. Quantitative 

approach was used in this research with quasi experiment method. 53 of the 

eleventh-grade students of Social Science at Senior High School of Al-Huda 

Pekanbaru were the samples of this research.  Questionnaire was used to collect 

the data.  Analyzing data was done by using parametric statistic with t-test. The 

research findings showed that the effect score of Picture and Picture learning 

model toward student learning motivation in Geography learning at the eleventh 

grade of Social Science at Senior High School of Al-Huda 1.13 was higher than 

1.00, so it could be categorized into strong effect.  If the percentage obtained was 

calculated, the increase could be identified with the following formula: difference 

score/previous score × 100%, so the increase was 10.31%. 

Keywords:  Picture and Picture Learning Model, Learning Motivation, 

Geography Learning 
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 هلخّص

(: تأثُش نوىرج تعلُن الصىسة والصىسة ٠٢٠٢دَسكُشانح كُلُوىناتٍ، )

علً دافع تعلن تلاهُز الصف الحادٌ 

عشش لقسن العلىم الاختواعُت فٍ هادة 

 الدغشافُا بوذسست الهذي الثانىَت بكنباسو

هزا انبحث َهذف إنً ححهُم يذي ًَىرج حعهُى انصىسة وانصىسة  

عهً دافع حعهى حلايُز انصف انحبدٌ عشش نقسى انعهىو الاجخًبعُت فٍ يبدة 

انجغشافُب بًذسست انهذي انثبَىَت بكُببسو. وهزا انبحث َسخخذو انًذخم 

انكًٍ وطشَقت شبه بحث حجشَبٍ. وعُُبث انبحث حلايُز انصف انحبدٌ 

حهًُزا. وحى جًع  ٣٥ًذسست انهذي انثبَىَت بكُببسو، وعذدهى عشش ب

انبُبَبث يٍ خلال اسخخذاو الاسخبُبٌ. وحى ححهُم انبُبَبث يٍ خلال 

اسخخذاو الإحصبء انببسايخشٌ واخخببس ث. وَخُجت انبحث دنج عهً أٌ 

بًذسست خلايُز انًَىرج حعهُى انصىسة وانصىسة عهً دافع حعهى حأثُش 

، فُكىٌ فٍ فئت عبنُت )حأثُش ١١،،<  ٥،،،َت بكُببسو بسُت انهذي انثبَى

حسبة انُسبت انًئىَت انخٍ حى انحصىل عهُهب، فًُكٍ كبُش(. وإرا حى 

ببسخخذاو انصُغت = انفشق فٍ الأسقبو / انقًُت  يذي انخشقُتيلاحظت 

 .٪،١،٥، كبُشة قذسهب حشقُت٪ بحُث َخى انحصىل عهً ١١،× انسببقت 

نوىرج تعلُن الصىسة والصىسة، دافع التعلن، هادة : الأساسُتالكلواث 
 الدغشافُا
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara guru dengan 

siswa, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka secara 

langsung maupun secara tidak langsung. Interaksi dalam kelas dapat 

terselenggarakan dengan baik jika siswa memahami materi yang disampaikan 

oleh guru. Adapun fungsi model pembelajaran adalah pedoman bagi para 

perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan kegiatan 

pembelajaran, pedoman bagi dosen/guru dalam melaksanakan pembelajaran 

sehingga dosen/guru dapat menentukan langkah dan segala sesuatu yang 

dibutuhkan dalam pembelajaran tersebut (Asyafah, 2019). 

Model pembelajaran yang tepat dan sesuai akan sangat membantu 

tercapainnya tujuan pembelajaran. Guru sebagai pengajar perlu mengatasi hal 

tersebut dengan menerapkan strategi pembelajaran yang lebih menarik bagi 

siswa dan tidak membosankan agar dapat membangkitkan motivasi belajar 

siswa dalam pembelajaran (Fauzi, 2011). Menurut Pebriana mengatakan 

bahwa pembelajaran Picture and Picture ini siswa dituntut harus bertanggung 

jawab atas segala sesuatu yang dikerjakan dalam kelompoknya 

(Prihatiningsih, 2018). Menurut Shoimin model pembelajaran Picture and 

Picture adalah suatu model belajar menggunakan gambar dan dipasangkan 

atau diurutkan menjadi urutan logis. Menurut Mantira model pembelajaran 



2 

 

 

Picture and Picture merupakan sebuah model pembelajaran yang 

menggunakan gambar yang dipasangkan secara logis (anggraini, 2019). 

Proses pembelajaran akan berhasil jika siswa mempunyai motivasi 

dalam belajar. Maka dari itu guru perlu menumbuhkan semangat belajar 

sehingga siswa terdorong untuk melakukan pembelajaran dengan sangat baik. 

Siswa melakukan aktivitas belajar dengan senang karena didorong motivasi. 

Menurut Thursan Hakim mengemukakan motivasi adalah suatu dorongan 

yang menyebabkan seseorang melakukan suatu perbuatan untuk mencapai 

tujuan tertentu. Menurut Sudarwan Danim motivasi adalah sebagai kekuatan, 

dorongan, kebutuhan, semangat, tekanan, atau mekanisme psikologis yang 

mendorong seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai prestasi tertentu 

sesuai dengan apa yang dikehendakinya. Menurut Islamuddin motivasi belajar 

adalah sesuatu yang menimbulkan dorongan atau semangat belajar atau 

dengan kata lain sebagai pendorong semangat belajar (Arianti, 2018). 

Adapun kelebihan media pembelajaran picture and picture menurut 

Johonson yaitu guru lebih mengetahui kemampuan masing-masing siswa, 

mengembangkan motivasi untuk belajar yang lebih baik, dan melatih berfikir 

logis dapat dikatakan bahwa model pembelajaran picture and picture sangat 

cocok digunakan untuk motivasi belajar siswa pada materi flora dan fauna, 

karena model pembelajaran ini menggunakan gambar yang dapat menarik 

minat siswa dalam gambar tersebut. 

Berdasarkan observasi awal pada bulan Januari tanggal 15 di SMA 

AL-HUDA Pekanbaru kelas XI Ips bahwa peneliti menemukan gejala yang 
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terdapat dalam kelas khususnya motivasi belajar pada mata pelajaran geografi 

pada materi jenis dan karakteristik bencana alam yaitu : 

1. Siswa mudah jenuh pada saat pembelajaran dikelas 

2. Siswa mudah merasa bosan (kurang termotivasi) dalam kegiatan 

pembelajaran dikelas. 

3. Siswa bermain-main didalam kelas pada saat jam pelajaran  

Berdasarkan gejala-gejala diatas peneliti berusaha untuk merefleksikan 

dan berupaya untuk mencari pemecahan masalah tersebut agar motivasi yang 

dicapai oleh siswa dapat meningkat melalui model picture and picture.  

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

menggunakan model picture and picture untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Picture And Picture 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas  XI IPS Pada Pembelajaran 

Geografi di SMA AL-HUDA Pekanbaru”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan gambaran dilatar belakang masalah tersebut, maka 

masalah dalam penelitian dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 

1. Kurangnya ketersediaan alat pada media pembelajaran di SMA AL-

HUDA Pekanbaru. 

2. Kurangnya motivasi belajar siswa. 

3. Guru geografi jarang menggunakan dan memanfaatkan media 

pembelajaran. 

4. Proses pembelajaran masih menggunakan media pembelajaran yang 

sederhana. 

5. Kurangnya kreativitas guru dalam mengajar dikelas. 
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C. Batasan Masalah 

Batasan masalah adalah ruang lingkup masalah atau upayah membatasi 

ruang lingkup masalah yang terluas atau lebar sehingga penelitian itu lebih 

bisa fokus untuk dilakukan.  Dalam penelitian ini masalah yang akan dibatasi 

adalah Pengaruh Model Pembelajaran Picture and Picture terhadap Motivasi 

Belajar Siswa Kelas XI IPS pada Pembelajaran Geografi di SMA AL-HUDA 

Pekanbaru.  

 

D. Rumusan Masalah 

 Permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut 

“seberapa besar pengaruh model pembelajaran picture and picture terhadap 

motivasi belajar siswa kelas XI IPS pada pembelajaran geografi di SMA AL-

HUDA Pekanbaru ?”.  

 

E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model 

Pembelajaran Picture and Picture terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas 

XI IPS  pada Pembelajaran Geografi di SMA AL-HUDA Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

pengetahuan bagi pembaca, serta dapat digunakan sebagai literature 

dalam pelaksanaan yang akan datang. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Sebagai bahan pertimbangan dalam pemilihan dan penerapan 

strategi pembelajaran interaktif yang dapat dijadikan dalam 

perbaikan kualitas pembelajaran dikelas dan upayah peningkatan 

motivasi belajar. 

2) Bagi Peserta Didik 

Penggunaan model pembelajaran Picture and Picture dapat 

memberikan kemudahan dalam memahami materi yang 

disampaikan guru dan dapat meningkatkan rasa senang, berpikir 

kritis, serta konsentrasi belajar agar memperoleh hasil yang 

optimal. 

3) Bagi Guru 

Mendorong guru untuk lebih kreatif dan inovatif dalam 

menyampaikan materi pembelajaran, memberikan informasi dan 

bahan pertimbangan untuk guru dalam menyajikan materi atau 

bahan pengajaran untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

peserta didik. 

4) Bagi Sekolah 

Sebagai bahan pemikiran kepada lembaga pendidikan 

khususnya di SMA AL-HUDA Pekanbaru. 
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F. Penegasan Istilah 

Untuk membahas permasalahan dalam penelitian ini perlu penegasan 

beberapa kata kunci yang pengertian dan pembatasannya perlu dijelasan, 

yaitu: 

1. Picture And Picture 

Menurut Pebriana mengatakan  bahwa pembelajaran Picture And 

Picture ini siswa dituntut harus bertanggung jawab atas segala sesuatu 

yang dikerjakan dalam kelompoknya. Menurut Shoimin model 

pembelajaran picture and picture adalah suatu model belajar yang 

menggunakan gambar dan dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan 

yang logis. Menurut Mantira model pembelajaran Picture And Picture 

merupakan sebuah model pembelajaran yang menggunakan gambar yang 

dipasangkan secara logis. 

2. Motivasi Belajar 

Menurut Thursan Hakim mengemukakan motivasi adalah suatu 

dorongan yang menyebabkan seseorang melakukan suatu perbuatan untuk 

mencapai tujuan tertentu. Menurut Sudarwan Danim motivasi adalah 

sebagai kekuatan, dorongan, kebutuhan, semangat, tekanan, atau 

mekanisme psikologis yang mendorong seseorang atau sekelompok orang 

untuk mencapai prestasi tertentu sesuai dengan apa yang dikehendakinya. 

Menurut Islamuddin motivasi belajar adalah sesuatu yang menimbulkan 

dorongan atau semangat belajar atau dengan kata lain sebagai pendorong 

semangat belajar.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Model Pembelajaran 

Menurut Suprijono model pembelajaran merupakan suatu pola yang 

digunakan untuk penyusunan kurikulum, pengaturan materi dan berisi 

seperangkat petunjuk kepada guru dalam melaksanakan pembelajaran dikelas. 

Menurut Trianto model pembelajaran suatu pola yang digunakan sebagai 

pedoman merencanakan pembelajaran dikelas atau pembelajaran dalam 

tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk 

didalamnya buku-buku, file, komputer, kurikulum dan lain-lain (Sulfemi & 

Mayasari, 2019). 

Jadi model pembelajaran adalah cara yang ditempuh oleh guru untuk 

menyampaikan materi pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat 

dicapai dengan baik. 

 

B. Picture And Picture 

Menurut Pebriana mengatakan bahwa pembelajaran Picture and 

Picture ini siswa dituntut untuk bertanggung jawab atas segala sesuatu yang 

dikerjakan dalam kelompoknya. Sedangkan Ahmadi mengemukakan picture 

and picture suatau metode belajar yang menggunakan gambar dan 

dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan logis (gafar, 2018).  Begitu juga 

Hamdani mengatakan bahwa Picture and Picture adalah suatu model 

pembelajaran yang menggunakan gambar dan dipasangkan atau diurutkan 
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menjadi suatu urutan logis (sudrajat, 2016). Menurut Fauzi Picture and Picture 

merupakan model pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa (riyono & retnoningsih, 2015). 

Berdasarkn teori-teori diatas dapat disimpulkan bahwa Picture and 

Picture adalah suatu model pembelajaran ya lebih aktif dan meningkatkan rasa 

ingin taunya menjadi lebih besar. 

Adapun indikator model pembelajaran Picture and Picture menurut 

Suprijono (2009) : 

1. Aktif. Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif picture and 

picture siswa atau peserta didik akan menjadi lebih aktif, hal ini karena 

dalam model pembelajaran ini guru menggunakan media gambar dalam 

memberikan pembelajaran, sehingga siswa menjadi lebih aktif dan 

meningkatkan rasa ingin tau menjadi lebih besar. 

2. Inovatif. Dalam model pembelajaran picture and picture seorang siswa dan 

guru sebagai pengajar akan menjadi lebih aktif, hal ini dikarenakan 

menggunakan suatu pembaharuan dalam proses pembelajaran, tidak semata 

hanya guru menerangkan dan siswa yang mencatat. 

3. Kreatif. Dalam hal ini selama proses pembelajaran dengan model picture 

and picture  selain guru, siswa juga ikut menjadi lebih kreatif. Karena 

dalam kegiatan ini terjadi interaksi langsung antar siswa, ketika seorang 

guru memberikan gambar, mengacaknya, dan siswa diharapkan untuk bisa 

lebih kreatif dalam mengatasi rasa bosannya. Guru sebagai pengajar juga 

dituntut untuk bisa lebih kreatif, seorang guru diharapkan mampu 



9 

 

 

menyajikan sebuah gambar-gambar atau slide yang membuat siswa 

menjadi lebih tertarik dengan proses pembelajaran. 

4. Menyenangkan. Pada awalnya mungkin bagi beberapa guru model ini 

dianggap akan menimbulkan kegaduhan didalam kelas karena terlalu 

banyak aktifitas siswanya. Namun bagi siswa apabila guru menerapkan 

model ini dalam pembelajarannya mereka akan lebih tertarik dan merasa 

senang selama proses belajar berlangsung (parwati, 2013). 

Adapun langkah langkah  pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran picture and picture menurut (Hidayat, Strategi pembelajaran 

populer, 2019) 

1. Pendidik menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 

2. Menyajikan materi sebagai pengantar. 

3. Pendidik menunjukkan gambar-gambar kegiatan yang berkaitan dengan 

materi. 

4. Pendidik menunjukkan peserta didik secara bergantian untuk mengurutkan 

gambar-gambar secara logis. 

5. Pendidik menanyakan alasan pemikiran urutan gambar-gambar tersebut. 

6. Berdasarkan urutan dan alasan gambar-gambar tersebut, pendidik mulai 

menanamkan konsep atau materi sesuai kompetensi yang ingin dicapai. 

7. Menyampaikan kesimpulan dan rangkuman. (Hidayat, 50 Strategi 

Pembelajaran Populer, 2019) 

Setiap Model Pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan, 

begitupun juga model Picture and Picture juga memiliki kelebihan dan 
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kekurangan. (Fansuri & Januarty , 2017) mengatakan bahwa picture and 

Picture memiliki kelebihan dan kekurangan seperti : 

1.  Kelebihan Picture and Picture 

a. Guru lebih menegtahui kemampuan masing-masing siswa. 

b. Melatih berfikir logis dan sistematis. 

c. Membantu siswa belajar berpikir berdasarkan sudut pandang suatu 

objek bahasa dengan memberikan kebebasan siswa dalam praktik 

berpikir. 

d. Mengembangkan motivasi untuk belajar yang lebih baik. 

e. Siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolahan kelas. 

2. Kekurangan Picture and Picture 

a. Memakai banyak waktu. 

b. Banyak siswa yang pasif. 

c. Guru khawatir akan terjadi kekacauan di kelas. 

d. Banyak siswa yang tidak senang apabila disuruh bekerja sama. 

e. Dibutuhkan dukungan fasilitas,alat, dan biaya yang cukup memadai 

untuk mengatasi kekurangan tersebut 

Picture and Picture juga mempunyai beberapa manfaat dalam proses 

pembelajaran. Beberapa manfaat menurut Kurniasaih yang dimiliki oleh 

model Picture and Picture yaitu : 

1. Guru bisa dengan mudah mengetahui kemampuan masing-masing siswa. 

2. Model Picture and Picture melatih untuk berfikir secara logis dan 

sistematis. 
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3. Membantu siswa belajar berfikir berdasarkan sudut pandang suatu objek 

bahasan dengan memberikan kebebasan siswa berargumen terhadap 

gambar yang diperlihatkan. 

4. Dapat memunculkan motivasi belajar kearah yang lebih baik. 

5. Siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolahan kelas. 

Dengan demikian penerapan model picture and picture bertujuan 

untuk membuat siswa aktif dalam menemukan pengetahuannya dan berusaha 

untuk dapat menyampaikan ataupun menjawab pertanyaan yang guru berikan 

(susanti & Kusmariyani, 2017). 

 

C. Motivasi Belajar Siswa 

Menurut Islamuddin motivasi belajar adalah sesuatu yang 

menimbulkan dorongan atau semangat belajar atau dengan kata lain sebagai 

pendorong semangat belajar. Menurut David Krec motivasi adalah suatu 

tindakan tertentu yang dimulai dari suatu dorongan. Menurut Meggison Byrd 

Meggison motivasi adalah suatu pernyataan yang muncul dalam diri seseorang 

termasuk dorongan,hasrat dan motif (Cleopatra, 2015). 

Sedangkan menurut Sardiman (2002:81) mengemukakan motivasi 

belajar memiliki indikator sebagai berikut :  

1. Tekun menghadapi tugas. 

2. Ulet menghadapi kesulitan. 

3. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah. 

4. Lebih senang bekerja mandiri. 

5. Cepat bosan pada tugas-tugas rutin. 

6. Dapat mempertahankan pendapatnya. 
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D. Penggunaan Picture and Picture Terhadap Motivasi Belajar 

Menurut Shoimin model pembelajaran picture and picture adalah 

model pembelajaran menggunakan gambar yang nantinya dipasangkan dan 

diurutkan secara logis. Digunakannya gambar dalam model picture and picture 

akan membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan menarik perhatian 

siswa, dengan begitu akan ada pengaruh motivasi belajar siswa. Strategi  

pembelajaran mesti memungkinkan  siswa  bergerak  atau  berinteraksi  secara    

aktif dan menumbuhkan  motivasi    belajar  mereka. Salah    satu    model  

pembelajaran yang  berkenaan  dengan  hal  ini  adalah  picture  and  picture.  

Model  ini memiliki    karakteristik    dengan penggunaan berbagai 

gambar sebagai    media pembelajaran. Gambar dapat menjadi daya tarik bagi 

siswa apabila guru mengupayakan gambar  yang  jelas  dan  menarik.  

Pembelajaran  menggunakan  media  gambar  juga  dapat mengembangkan  

imajinasi  dan  kreatifitas  siswa  hingga  melatih  mereka  melakukan analisis 

(rahmi, 2021). 

 

E. Jenis dan Karakteristik Bencana Alam 

Ada tuga jenis bencana. Ketiga jenis bencana itu adalah sebagai berikut. 

1. Bencana Alam. Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh 

peristiwa atau serangkaian peristiwa yang disebabkan fenomena alam, 

seperti gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin 

topan, tanah longsor, dan abrasi. 

2. Bencana nonalam. Bencana nonalam adalah bencana yang diakibatkan 

peristiwa atau rangkaian peristiwa nonalam yang diantara lain berupa 
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kegagalan teknologi, kegagalan modernisasi, epidemi, dan wabah 

penyakit. 

3. Bencana sosial. Bencana sosial adalah bencana yang diakibatkan peristiwa 

atau serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh manusia yang meliputi 

konflik sosial antarkelompok atau antarkomunitas masyarakat dan teror. 

Ada tiga jenis bencana alam. Ketiga jenis bencana alam itu adalah 

bencana alam geologis, klimatologis, dan ekstraterestrial. 

1. Bencana Alam Geologis 

Bencana alam geologis adalah bencana alam yang terjadi 

sebagai akibat dari proses tektonik bumi yang berpotensi merusak 

lingkungan alam, dan dapat menyebabkan kehilangan nyawa, kerusakan 

harta benda, gangguan sosial, ekonomi. Fenomena yang termasuk bencana 

alam geologis antara lain gempa bumi,tanah longsor, tsunami, dan gunung 

meletus. 

a. Gempa Bumi 

Gempa bumi adalah getaran bumi yang disebabkan peristiwa 

pelepasan energi karena pecahan dan gerakan batuan pada bagian dalam 

bumi (kerak bumi) secara tiba-tiba. Ada dua tipe gempa bumi yang 

umum, yaitu gempa tektonik dan gempa vulkanik. 

b. Tanah longsor 

Tanah longsor adalah gerakan tanah atau massa batuan yang 

menuruni lereng atau tebing dibawah pengaruh gravitasi bumi. Gerakan 

ini dikendalikan oleh kondisi geologi, curah hujan, dan kemiringan 

lereng. 
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c. Tsunami 

Tsunami adalah kata yang berasal dari bahasa jepang yang 

diterjemahkan sebagai „gelombang pelabuhan‟. Dilaut terbuka 

gelombang tsunami dapat mencapai kecepatan 800km/jam.  

d. Gunung Meletus 

Gunung meletus adalah bagian dari aktivitas vulkanik yang 

dikenal dengan istilah erupsi. Bahaya letusan gunung api berkaitan 

dengan proses dan material yang dikeluarkan ketika gunung api itu 

meletus. 

2. Bencana Alam Klimatologis 

Bencana Alam klimatologis merupakan bencana alam yang 

disebabkan oleh perubahan cuaca. Fenomena yang termasuk bencana alam 

klimatologis antara lain banjir, banjir bandang, kekeringan, dan kebakaran 

hutan dan lahan (bukan oleh manusia). 

a. Banjir 

Banjir adalah luapan air dalam jumlah besar di luar batas 

normalnya, terutama diatas tanah yang biasanya kering. Banjir memiliki 

dampak buruk pada kesehatan manusia, lingkungan, warisan budaya, 

dan aktivitas ekonomi.  

b. Badai 

Badai adalah fenomena alam yang disebabkan gangguan 

atmosfer yang dahsyat didarat dan air.  
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c. Kekeringan 

Kekeringan disebabkan penurunan curah hujan alami selama 

periode waktu yang cukup lama.  

d. Kebakaran Hutan 

Kebakaran hutan merupakan keadaan ketika hutan dilanda api. 

3. Bencana Alam Ekstraterestrial 

Bencana alam ini merupakan bencana alam yang disebabkan 

oleh gaya atau energi dari luar bumi. Bencana ini terjadi ketika asteroid, 

meteoroid, dan komet melintas didekat bumi, dan oleh perubahan 

kondisi antarplanet yang memengaruhi magnetosfer bumi, ionosfer, dan 

termosfer (P Sindhu, 2013). 

 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan adalah membandingkan posisi penelitiannya dengan 

cara mendeskripsikan persamaan dan perbedaan penelitian yang dilakukan 

dengan penelitian-penelitian relevan yang disajikan. Penelitian terdahulu yang 

relevan pernah dilakukan diantaranya sebagai berikut : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Chega Mesiana, Rita Zahar, Bella 

Annantha Sritumini (2016) dengan judul “ Pengaruh Penggunaan Picture 

and Picture Terhadap Motivasi Belajar Siswa”. Hasil penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hasil observasi  bahwa dalam pertemuan 

pertama penggunaan model picture and picture menunjukkan bahwa 65% 

yang tergolong dalam kategori cukup. Pada pertemuan kedua hasil 
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observasi proses pembelajaran dikelas menunjukkan 100% tergolong 

dalam kategori sangat baik.  

Persamaan : Pokok penelitiannya menggunakan model picture and picture. 

Perbedaan : Penelitian yang dilakukan oleh Chega Mesiana, Rita Zahar, 

Bella Annantha Sritumini (2016) terletak pada jenis penelitiannya yaitu 

Nonequivalent Control Group Design, sedangkan penelitian model picture 

and picture menggunakan Design Quasi Experimen. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Laili Rahmi, Delya Yuswanti (2021) 

dengan judul “ Meningkatkan Motivasi Belajar Menggunakan Model 

Pembelajaran Picture and Picture Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengukuran 

motivasi awal menggunakan instrument observasi motivasi juga 

menunjukkan rata-rata persentase ketercapaian indikator motivasi belajar 

siswa hanya mencapai 39,8 yang berada pada kategori cukup termotivasi. 

Keadaan ini apabila tidak diatasi maka akan mengakibatkan tidak 

tercapainya tujuan pembelajaran. Maka dari itu penelitian mengajukan 

solusi dengan penerapan model pembelajaran picture and picture yang 

bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Pada hasil 

penelitian I diperoleh tingkat rata-rata persentasi motivasi belajar siswa 

70,8 yang berarti terkategori termotivasi, pada penelitain selanjutnya 

penelitian ke II dan memperoleh rata-rata persentase 89,7 yang berarti 

telah mencapai kategori sangat termotivasi. 
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Persamaan : Pokok penelitiannya menggunakan model Picture And 

Picture 

Perbedaan : Penelitian yang dilakukan oleh Laili Rahmi, Delya Yuswanti 

(2021) terletak pada teknik pengumpulan data utama adalah dengan 

observasi, sedangkan penelitian model picture and picture menggunakan 

angket. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ni Made Ayu Santi Paramita, Ni Wayan 

Rati, dan Ni Ki Desia Tristiantari (2019) dengan judul “ Pengaruh Model 

Pembelajaran Picture and Picture Berorientasi Pendidikan Karakter 

Terhadap Motivasi Belajar Ips Siswa Kelas V”. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar IPS antara kelompok 

siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran picture and picture berorientasi pendidikan karakter dan 

kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran konvensional pada siswa kelas V SD di Gugus I 

Kecamatan Kediri Kabupaten Tabanan tahun pelajaran 2018/2019. Dari 

rata-rata gain skor kelompok eksperimen adalah 0,50 dan kelompok 

kontrol adalah 0,35. Hal ini berarti bahwa rata-rata gain skor kelompok 

eksperimen > rata-rata gain skor kelompok kontrol, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penerapan Model Pembelajaran Picture and Picture 

Berorientasi Pendidikan Karakter berpengaruh terhadap motivasi belajar 

IPS siswa kelas V di Gugus I Kecamatan Kediri Kabupaten Tabanan.   
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Persamaan : Pokok penelitiannya menggunakan model picture and picture 

Perbedaan : Penlitian yang dilakukan oleh Ni Made Ayu Santi Paramita, 

Ni Wayan Rati, dan Ni Ki Desia Tristiantari (2019) terletak pada design 

penelitian Non-equivalent Control Group Design, sedangkan penelitian 

model picture and picture menggunakan design Quasi Experiment. 

 

G. Konsep Operasional 

Menurut Sugiyono dalam (sugiarto 2016:38) mengemukakan bahwa 

konsep operasional adalah seperangkat petunjuk yang lengkap tentang apa 

yang harus diamati dan mengukur suatu variabel atau konsep untuk menguji 

kesempurnaan.  

Variabel X atau variabel bebas pada penelitian ini adalah langkah-

langkah model pembelajaran Picture And Picture, adalah : 

1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 

2. Guru menyajikan materi sebagai pengantar. 

3. Guru menunjukkan gambar-gambar kegiatan yang berkaitan dengan materi. 

4. Guru menunjuk peserta didik secara bergantian untuk mengurutkan 

gambar-gambar secara logis. 

5. Guru menanyakan alasan pemikiran urutan gambar-gambar tersebut. 

6. Guru mulai menanamkan konsep atau materi sesuai kompetensi yang ingin 

dicapai. 

7. Guru menyampaikan kesimpulan dan rangkuman. 
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Variabel Y atau variabel terikat pada penelitian ini adalah indikator 

motivasi belajar pada materi jenis dan karakteristik bencana alam adalah 

sebagai berikut : 

1. Siswa tekun menghadapi tugas. 

2. Siswa ulet menghadapi kesulitan. 

3. Siswa menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah 

4. Siswa lebih senang bekerja mandiri. 

5. Siswa cepat bosan pada tugas-tugas rutin. 

6. Siswa dapat mempertahankan pendapatnya 

 

H. Hipotesis 

Menurut Frankel dan Wallen menyatakan bahwa kata dugaan,prediksi, 

dan sementara menunjukkan bahwa suatu hipotesis harus dibuktikan 

kebenarannya, apakah dapat diterima menjadi suatu pernyataan yang 

permanen atau tidak. Maka dapat disimpulkan hipotesis adalah jawaban 

sementara terhadap suatu masalah. Jadi kemampuan merumuskan hipotesis 

adalah segala bentuk usaha yang dilakukan peserta didik untuk menjawab 

masalah yang diberikan namun masih perlu diuji kebenarannya secara empiris.  

Tujuan pembelajaran merumuskan hipotesis yaitu untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik yang dipandang sebagai objek dalam pembelajaran.  

Ho :  Tidak ada peningkatan motivasi belajar siswa dalam pengaruh model 

pembelajaran picture and picture terhadap motivasi belajar siswa pada 

materi jenis dan karakteristik bencana alam. 
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Ha : Ada peningkatan motivasi belajar siswa dalam pengaruh model 

pembelajaran picture and picture terhadap motivasi belajar siswa pada 

materi jenis dan karakteristik bencana alam. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah jenis penelitian 

kuantitatif. Menurut Arikunto eksperimen semu adalah metode yang 

membandingkan pengaruh dari suatu perlakuan (treatment) terhadap suatu 

objek yaitu kelompok eksperimen dan melihat besarnya pengaruh dari 

perlakuan tersebut. Metode eksperimen yang peneliti gunakan adalah metode 

Quasi Experiment.  

Menurut Sugiyono quasi experiment memiliki dua kelompok sampel 

yang dipilih secara acak, kemudian diberi pre-test untuk mengetahui 

homogenitas kedua kelas. Kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan 

sedangkan kelompok kontrol tidak, namun keduanya diberi test berupa pre-

test. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pretest-Post-Test 

Control Group Design. 

Tabel III.1 

Desain Penelitian 

Kelompok Pre-test Treatmen Post-test 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

 

Keterangan : 

O1   :    Tes awal kelas eksperimen 

O2   :      Tes akhir kelas eksperimen 

 X  :    Pelajaran geografi materi jenis dan karakteristik bencana alam 

           menggunakan model pembelajaran Picture and Picture. 
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O3  :      Tes awal kelas kontrol 

O4  :    Tes akhir kelas kontrol 

- : Pelajaran geografi materi jenis dan karakteristik bencana alam 

 

B. Lokasi  Dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA AL-HUDA Pekanbaru untuk 

siswa/siswi kelas XI IPS.  

2. Waktu Penelitian 

Berdasarkan tentang kurikulum yang telah di tetapkan, maka 

materi jenis dan karakteristik bencana alam di ajarkan di kelas XI IPS 

SMA AL-HUDA Pekanbaru. Penelitian dilaksanakan setelah seminar 

proposal yang rencana akan dilakukan pada bulan April - Juni 2022. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian atau responden adalah pihak yang dijadikan 

sebagai sampel sebuah penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah  

siswa kelas XI IPS di SMA AL-HUDA Pekanbaru. 

2. Objek Penelitian 

Objek pada penelitian ini adalah pengaruh model pembelajaran 

picture and picture terhadap motivasi belajar siswa kelas XI IPS pada 

pembelajaran geografi di SMA AL-HUDA Pekanbaru. 
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh XI IPS SMA AL-

HUDA Pekanbaru yang berjumlah 53 siswa yang akan dirincikan dalam 

tabel dibawah ini : 

Tabel III.2  

Total populasi kelas XI SMA AL-HUDA Pekanbaru 

NO KELAS XI JUMLAH SISWA 

1 IPS A 26 

2 IPS B 27 

TOTAL 53 

 

2. Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Menurut Suharsimi Arikunto 

sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti untuk 

memperoleh data yang dapat mewakili populasi. Sehingga pengambilan 

sampel adalah proses pemilihan sejumlah elemen secukupnya dari 

populasi. 

Dalam pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik 

purposive sampling. Pengambilan sampel purposive sampling bertujuan 

tidak berdasarkan atas strata,random, atau wilayah, tetapi didasarkan atas 

tujuan tertentu. Penggunaan teknik ini karena beberapa pertimbangan 
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yaitu atas saran dari sekolah dan guru dikarenakan siswanya lebih aktif 

dan responsive yang nantinya akan menghemat waktu, serta 

menyesuaikan pertemuan keberapa materi yang peneliti ambil. Jumlah 

sampel yang diambil terdiri dari 2 kelas , yaitu kelas XI IPS A  sebagai 

kelas control dan kelas XI IPS B sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 

53  siswa, yang akan dirinci dalam table dibawah ini :  

Tabel III.3 

 

No Kelas XI Jumlah Siswa 

1 XI IPS A 26 

2 XI IPS B 27 

       TOTAL 53 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

berupa angket. Angket merupakan pernyataan tertulis yang dilakukan peneliti 

kepada responden untuk memperoleh informasi yang lengkap.  

1. Angket 

Angket menurut Arikunto adalah pernyataan tertulis yang 

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan 

tentang pribadi atau hal-hal yang ingin diketahui. Sedangkan menurut 

Sugiyono angket atau kuisioner adalah tehnik pengumpulan data yang 

dilakukan dengn cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuisioner dapat berupa 
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pertanyaan tertutup dan terbuka, dan dapat diberikan kepada responden 

secara langsung atau dikirim melalui internet. 

Pada saat pembelajaran dimulai, siswa terlebih dahulu diberikan 

pre-test untuk mengetahui tingkat motivasi belajar siswa. Setelah 

pembelajaran selesai, siswa diberi post-test untuk melihat hasil motivasi 

belajar siswa. Dan siswa memberikan angket berupa angket motivasi 

belajar untuk melihat motivasi belajar siswa. Angket dalam penelitian ini 

menggunakan modular jawaban bentuk skala likert, yaitu skala yang 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 

tentang kejadian atau gejala sosial dengan empat alternatif jawaban.  

Menurut Purwanto untuk menafsirkan tingkat pemahaman 

digunakan kriteria sebagai berikut :  

Tabel III.4 

Kriteria/Skoring Tingkat Motivasi Siswa 

Opsi Skor Keterangan 

Selalu 4 Setiap kejadian yang digambarkan 

pada pernyataan itu pasti dilakukan 

Sering 3 Setiap kejadian yang digambarkan 

pada pernyataan itu lebih banyak 

dilakukan dari pada tidak dilakukan 

Jarang 2 Setiap yang digambarkan pada 

pernyataan itu banyak tidak 

dilakukan dari dapa dilakukan 

Tidak Pernah 1 Setiap kejadian yang digambarkan 

pada pernyataan itu sama sekali 

tidak pernah dilakukan 
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2. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah cara pengumpulan data dengan cara 

melihat dokumen yang dapat dipertanggung jawabkan mengenai obyek 

yang diteliti. Teknik ini peneliti menggunakan dokumen-dokumen 

pendukung yang digunakan untuk melengkapi data keaktifan siswa, 

dokumen yang digunakan adalah buku catatan pada saat pembelajaran  

dikelas dan bukti catatan pengumpulan tugas.  

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh terdistribusi normal atau tidak. Untuk melakukan uji normalitas 

menggunakan uji liliefors yang merupakan teknis statistik yang digunakan 

untuk menguji hipotesis dengan rumus sebagai berikut : X
2
 

Lhitung = max | ( ) -  ( )| ,  =              x  

Dengan : 

F ( ) = P ( Z   ) ; Z    N (0,1) 

S ( ) = Proporsi cacah z ≤ z1 terhadap seluruh cacah z1 

X1    = Skor responden 

Dengan hipotensi : 

HO  : data distribusi normal 

H1 : data tidak berdistribusi normal 

Kriteria Pengujian :  

Jika Lhitung < Ltabel , maka data berdistribusi normal 

Jika Lhitung > Ltabel , maka data berdistribusi normal. 



27 

 

 

2. Uji Homogenitas  

Setelah uji normalitas, dilakukan juga uji homogenitas. Ini untuk 

mengetahui kesamaan antara dua keadaan atau populasi. Uji homogenitas 

yang digunakan adalah uji homogenitas dua varians atau uji fisher, yaitu :  

F  =                          

Keterangan  

Jika Fhitung≤ Ftabel , maka H0 diterima berarti data tersebut homogen 

Jika Fhitung > Ftabel , maka  H0  ditolak berartu data tersebut tidak homogen 

3. Uji Hipotesis 

Untuk penguji hipotesis dilakukan dengan membandingkan hasil 

belajar sisiwa antar kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji t 

(uji perbedaan dua rata) sebagai berikut : 

     t  =  X           X      

                    

        =  (      )      (      )      

Keterangan : 

X  : Nilai rata-rata peserta didik yang diajarkan dengan model picture  

and   picture 

X  :   Nilai rata-rata peserta didik yang diajarkan tidak dengan 

menggunakan model picture and picture 

N1 : Jumlah peserta didik yang diajarkan dengan menggunakan model 

picture and picture 
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N2 :  Jumlah peserta didik yang diajarkan tidak dengan menggunakan 

model pembelajaran picture and picture 

S1 : Standar deviasi dari data yang menggunakan model pembelajaran 

picture and picture 

S2 :  Standar deviasi dari data yang tidak menggunakan model picture 

and picture 

SP : Standar deviasi gabungan 

4. Effect Size 

Analisis effect size bertujuan untuk melihat besarnya efek 

perbedaan atau hubungan suatu variabel dengan variabel lainnya. Uji  

effect size dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

independen (model bercerita dengan gambar) terhadap variabel dependen 

(kemampuan komunikasi) dalam penelitian ini. Menghitung effect size 

menggunakan rumus cohen‟s. (Lina Sari, 2021:134). 

Menurut Cohen (dalam Santoso, 2010), rumus effect size sebagai 

berikut : 

  
     

  
 

  Dimana : 

 r = Effect Size 

 Y1 = Rata-rata kelas Eksperimen 

 Y2 = Rata-rata kelas Kontrol 

 Sd = Standar deviasi 
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Tabel III.5 Interpretasi Effect Size untuk Singgle Group/One Group 

Size Interpretation 

  0-0,20 Weak effect (efek lemah) 

0,21-0,50 Modest Effect (efek sederhana) 

0,51-1,00 Moderate effect (efek sedang) 

>1,100 Strong effect (efek tinggi) 

  (Sumber : Santoso, 2010: 17)  

Tabel III.6 Range Klasifikasi 

No Kategori Skor 

1 Sangat Baik 80-100 

2 Baik 66-79 

3 Cukup 56-65 

4 Kurang 40-55 

5 Gagal 30-39 

(Sumber : Arikunto,2009: 245) 

5. Prosedur Penelitian 

Kegiatan penelitian ini dilakukan dalam tiga tahapan, yaitu : 

a. Persiapan 

1) Mengidentifikasi masalah dengan melakukan survei awal di SMA 

AL-HUDA Pekanbaru. 

2) Merumuskan masalah penelitian. 

3) Menyusun rencana perangkat pembelajaran (RPP) kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

4) Membuat kisi-kisi instrumen penelitian dan pedoman instrumen 

penelitian. 

5) Menetapkan waktu pelaksanaan penelitian. 

b. Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan dilakukan secara bertahap dan 

berkesinabungan dengan urutan sebagai berikut : 
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1) Menentukan sampel penelitian yang akan digunakan. Dalam hal ini 

sampel yaitu siswa kelas XI IPS A dan XI IPS B. 

2) Memberikan tes awal pre test dengan instrumen-instrumen 

penelitian yang telah diuji cobakan dan memenuhi syarat untuk 

digunakan dalam mengambil data penelitian. 

3) Melaksanakan eksperimen yaitu mengajar materi jenis dan 

karakteristik bencana alam dengan menggunakan model 

pembelajaran picture and picture untuk kelas eksperimen dan 

metode konvensional untuk kelas kontrol. 

4) Memberikan test akhir post test. 

c. Pasca Pelaksanaan 

Pada tahap ini setelah pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan model picture and picture, maka data hasil dari angket 

akan diolah dan dianalisis dengan baik menggunakan analisis statistik 

parametrik dengan menggunakan uji T-Test dengan bantuan SPSS versi 

25. Setelah itu baru dilakukan penyusunana laporan hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang telah diuraikan pada bab sebelumnya mengenai 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Geografi kelas XI IPS SMA Al-

Huda Pekanbaru, disimpulksn bahwa : 

1. Motivasi kelas kontrol yang tidak menggunakan model picture and picture 

dengan rata-rata post test 72,83 , maka dikatakan baik. 

2. Motivasi belajar siswa sesudah diberikan treatment berupa model picture 

and picture pada kelas eksperimen berada dikategori tinggi dengan nilai 

rata-rata post test 77,54 , maka dikatakan baik. 

3. Pengaruh penggunaan model pembelajaran picture and picture terhadap 

motivasi belajar siswa di SMA Al-Huda Pekanbaru memiliki nilai 1,13 > 

1,10 maka dikatakan efek tinggi (Strong Effect). 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut : 

1. Bagi Guru 

Guru sebaiknya lebih memeberikan model pembelajaran lainnya 

seperti picture and picture yang juga dapat digunakan untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Sehingga sisiwa juga tidak kesulitan dalam 

memahami materi yang terlampir dibuku. 
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2. Bagi siswa 

Siswa sebaiknya lebih memahami materi yang diberikan dan dapat 

menguasai materi dengan model pembelajaran yang telah diberikan 

ataupun media pembelajaran yang diberikan. Dan juga sisiwa sebaiknya 

mempertahankan motivasi yang baik dan lebih meningkatkan motivasi 

belajar menjadi lebih baik 

3. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti lain dapat menerapkan penelitian yang sejenis dengan 

berbagai penyempurnaan khususnya penggunaan model picture and 

picture dapat diterapkan pada kompetensi dasar lain dan meninjau dari 

segi lain agar hasilnya dapat lebih baik. 
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SILABUS MATA PELAJARAN GEOGRAFI  

 

Mata Pelajaran :   Geografi 

Satuan Pendidikan :   SMA Al-Huda Pekanbaru /KELAS XI 

Kompetensi Inti :   

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah  

KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah  

  



 

 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaiam Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar 

3.7 Menganalisis 

jenis dan 

penanggulanga

n bencana 

alam melalui 

edukasi, 

kearifan lokal, 

dan 

pemanfaatan 

teknologi 

modern. 

Mitigasi Bencana 

Alam 

 Jenis dan 

karakteristik 

bencana alam.  

 Siklus 

penanggulang

an bencana. 

 Persebaran 

wilayah rawan 

bencana alam 

di Indonesia. 

 Lembaga-

lembaga yang 

berperan 

dalam 

penanggulang

an bencana 

alam. 

 Partisipasi 

masyarakat 

dalam mitigasi 

bencana alam 

di Indonesia. 

 Membaca buku teks 

geografi dan buku referensi, 

dan/atau mengamati 

tayangan video terkait 

bencana alam dan mitigasi 

bencana 

 Bertanya tentang bencana 

alam dan mitigasi bencana 

di Indonesia 

 Berdiskusi tentang bencana 

alam dan mitigasi bencana 

 Menyajikan laporan hasil 

diskusi terkait bencana alam 

dan mitigasi bencana 

dilengkapi sketsa, denah, 

dan/atau peta  

3.7.1 Menjelaskan jenis dan 

karakteristik bencana 

alam 

3.7.2 Menganalisis sebaran 

daerah rawan bencana di 

Indonesia 

3.7.3 Menganalisa usaha 

pengurangan resiko 

bencana alam 

3.7.4 Menjelaskan 

kelembagaan 

penanggulangan bencana 

Tes  

Mengukur tingkat 

pemahaman peserta 

didik dalam 

penguasaan konsep 

tentang mitigasi dan 

adaptasi bencana 

alam. 

 

Observasi :  
mengamati kegiatan 

peserta didik dalam 

proses 

mengumpulkan data, 

analisis data dan 

pembuatan laporan 

serta bahan yang 

akan 

dikomunikasikan 

 

Portofolio:  

Menilai portofolio 

peserta didik berupa 

laporan, bahan yang 

disampaikan dalam 

forum diskusi, 

16 jp - Buku Paket 

Geografi 

Kelas XI 

Yasinto 

Sindhu P, 

Penerbit 

Erlangga 

- Video dan 

fenomena 

Bencana 

Alam 

- Peta 

Indonesia 

- Sumber yang 

terkait 

dengan situs 

internet dan 

lainlain 

- Lembar kerja 

-  



 

 

pameran, yang 

diupload di internet, 

dan lain-lain. 

4.7 Membuat 

sketsa, denah, 

dan/atau peta 

potensi 

bencana 

wilayah 

setempat serta 

strategi 

mitigasi 

bencana 

berdasarkan 

peta tersebut. 

4.7.1 Memberikan contoh 

penerapan  mitigasi 

dan cara beradaptasi  

terhadap  bencana 

alam di lingkungan 

sekitar 

4.7.2      Menyajikan laporan 

hasil diskusi terkait 

bencana alam dan 

mitigasi bencana 

dilengkapi sketsa, 

denah, dan/atau peta  

 

 

 

4.7.3      Melakukan simulasi 

mitigasi bencana di 

lingkungan sekolah. 

 

   



 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) KELAS 

EKSPERIMEN 

 

Sekolah 
Mata Pelajaran 

Kelas/ Semester 

Alokasi Waktu 

Media/ Alat 

: 
: 

: 

: 
: 

SMA AL-Huda Pekanbaru 

Geografi 

XI (Sepuluh)/ Genap 

35 Menit 1 Jp, (2 Pertemuan) 

Infokus dan Gambar 

 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

 KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran 

agama yang dianutnya.Menghayati dan mengamalkan 

perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, 

kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, 

dan proaktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, 

sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 

negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”. 

 KI-3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dengan wawasan kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 

dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah. 

 KI-4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan 

dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 



 

 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.7 Menganalisis jenis dan 

penanggulangan bencana alam 

melalui edukasi, kearifan 

lokal, dan pemanfaatan 

teknologi modern 

 - Menjelaskan jenis dan karakteristik 

bencana alam 

- Menganalisis sebaran daerah rawan 

bencana di Indonesia 

 

4.7 Membuat sketsa,denah, dan / peta 

potensi bencana wilayah setempat 

serta strategi mitigasi bencana 

berdasarkan peta tsb 

Memberikan contoh penerapan  

mitigasi dan cara beradaptasi  

terhadap  bencana alam di 

lingkungan sekitar 

 

  

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah selesai melakukan kegiatan pembelajaran, diharapkan: 

1. Memahami jenis dan karakteristik bencana alam 

2. Memahami cara menanggulangi bencana alam 

3. Mengidentifikasi jenis-jenis bencana alam 

4. Memahami mekanisme kesiapan dan penanggulangan dampak 

bencana alam  

5. Membedakan penanggulangan bencana alam melalui edukasi, kearifan 

local, dan teknologi modern 

 

 

D. Media Pembelajaran dan Sumber Belajar 

1. Media Pembelajaran 

a. Gambar 

2. Sumber Pembelajaran 

a. Buku Geografi kelas XI Ips 

 

 

E. Metode Pembelajaran 

 
Metode : Ceramah dan tanya jawab 



 

 

 

F. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

 

 

Kegiatan Tahapan Pembelajarn Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

 Peserta didik disiapkan fisik dan 

psikisnya sebelum memulai 

kegiatan pembelajaran: 

 ketua kelas mengawali 

pembelajaran dengan 

salam pembuka dan 

berdoa sebelum memulai 

pelajaran. 

 peserta didik menjawab 

pertanyaan guru tentang 

kehadiran dan kesiapan 

mengikuti pembelajaran. 

 Peserta didik diberikan apersepsi 

dan motivasi oleh guru melalui 

ilustrasi terkait materi dinamika 

hidrosfer 

 Peserta didik menyimak 

penjelasan dari guru yang 

mencakup tujuan pembelajaran, 

cakupan materi dan penilaian 

yang akan dilakukan. 

5 Menit 

 

 

Inti 

 Guru memeriksa kelengkapan 

peralatan (seperti : infokus, leptop 

dll) sebelum menayangkan power 

point. 

 Guru        menguasai         materi 

 



 

 

 pembelajaran Siklus Hidrologi 

yang terdapat didalam power 

point sebelum power point 

ditayangkan di kelas. 

 Guru meminta siswa agar 

mepersiapkan buku catatan dan 

peratalatan tulis lainnya. 

 Guru mengatur tempat duduk 

semua siswa untuk dapat melihat 

tayangan power point dengan 

jelas, melalui layer proyektor 

infokus. 

 Sebelum penayangan power point 

guru memberikan arahan motivasi 

terkait materi pembelajaran 

geografi kepada siswa agar siswa 

lebih bersemangat dalam belajar 

menggunakan media power point. 

 Peserta didik diberikan tayangan 

PPT terkait materi dinamika 

hidrosfer oleh guru, kemudian 

dimotivasi untuk mengamati, 

membaca, menuliskan poin 

penting dan bertanya seputar PPT 

yang ditayangkan. 

 Guru menciptakan suasana tidak 

menegangkan selama penayangan 

power point pembelajaran 

geografi di kelas. 

 Guru memberikan tanya jawab 

terkait materi pembelajaran yang 

 

 

 

 

 

 

 

25 Menit 



 

 

 telah ditayangkan didalam power 

point di depan kelas. 

 Guru memberikan apresiasi 

kepada siswa yang telah 

berpartisipasi aktif dalam 

menjawab pertanyaan dari guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penutup 

 Peserta didik membuat 

kesimpulan dengan bimbingan 

guru mengenai poin-poin penting 

Dinamika Hidrosfer. 

 Peserta didik bersama dengan 

guru melakukan refleksi terhadap 

proses pembelajaran yang telah 

dilakukan. 

 Peserta didik diberikan informasi 

terkait materi pada pertemuan 

selanjutnya. 

 Ketua kelas mengakhiri 

pembelajaran dengan memimpin 

membacakan doa penutup majelis 

dan mengucapkan salam kepada 

guru. 

5 Menit 

 

 

 

 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran Geografi 

 

 

Anggia Juwita P. 

NIP...................... 

Pekanbaru ,  Januari 2023    

Peneliti 

 

Deskycang Kelimunati 

NIM. 11911223729 



 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  KELAS 

KONTROL 

 

 
Sekolah 
Mata Pelajaran 

Kelas/ Semester 

Alokasi Waktu 

Media/ Alat 

: 
: 

: 

: 
: 

SMA AL-HUDA Pekanbaru  

Geografi 

XI (Sebelas) / Genap 

35 Menit 1 Jp, (2 Pertemuan) 

Buku cetak dan Papan Tulis 

 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

 KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya.Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 

bertanggung jawab, responsif, dan proaktif dalam berinteraksi 

secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, 

keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, 

bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”. 

 KI-3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 

untuk memecahkan masalah. 

 KI-4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah keilmuan. 



 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

 

Kompetensi Dasar Indikator 

Menganalisis jenis dan 

penanggulangan bencana alam 

melalui edukasi, kearifan 

lokal, dan pemanfaatan 

teknologi modern 

 - Menjelaskan jenis dan karakteristik 

bencana alam 

- Menganalisis sebaran daerah rawan 

bencana di Indonesia 

 

Membuat sketsa,denah, dan / peta 

potensi bencana wilayah setempat 

serta strategi mitigasi bencana 

berdasarkan peta tsb 

Memberikan contoh penerapan  

mitigasi dan cara beradaptasi  

terhadap  bencana alam di 

lingkungan sekitar 

 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah selesai melakukan kegiatan pembelajaran, diharapkan: 

1. Memahami jenis dan karakteristik bencana alam 

2. Memahami cara menanggulangi bencana alam 

3. Mengidentifikasi jenis-jenis bencana alam 

4. Memahami mekanisme kesiapan dan penanggulangan dampak 

bencana alam  

5. Membedakan penanggulangan bencana alam melalui edukasi, kearifan 

local, dan teknologi modern 

 

D. Media Pembelajaran dan Sumber Belajar 

1. Media Pembelajaran 

a. Buku dan Papan Tulis 

2. Sumber Pembelajaran 

a. Buku cetak geografi kelas 11 

 

 

E. Metode Pembelajaran 

 
Metode : Ceramah dan Tanya Jawab 



 

 

F. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

 

 

Kegiatan Tahapan Pembelajarn Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

 Peserta didik disiapkan fisik dan 

psikisnya sebelum memulai 

kegiatan pembelajaran: 

 ketua kelas mengawali 

pembelajaran dengan 

salam pembuka dan 

berdoa sebelum memulai 

pelajaran. 

 peserta didik menjawab 

pertanyaan guru tentang 

kehadiran dan kesiapan 

mengikuti pembelajaran. 

 Peserta didik diberikan apersepsi 

dan motivasi oleh guru melalui 

ilustrasi terkait materi dinamika 

hidrosfer 

 Peserta didik menyimak 

penjelasan dari guru yang 

mencakup tujuan pembelajaran, 

cakupan materi dan penilaian 

yang akan dilakukan. 

5 Menit 

 

 

Inti 

 Guru memulai pembelajaran 

dengan menjelaskan secara 

singkat bagian siklus 

hidrologidengan menggunakan 

buku LKS. 

25 Menit 



 

 

  Guru menggambarkan siklus 

hidrologi yang terdapat di buku 

LKS di papan tulis. 

 Guru menjelaskan gambar siklus 

hidrologi yang ada di papan 

tulis. 

 Guru mengarahkan siswa agar 

membaca materi dari buku paket 

atau buku-buku penunjang lain, 

dari internet/materi yang 

berhubungan dengan Siklus 

hidrologi untuk menambah 

pengetahuan siswa. 

 Siswa mendengarkan pemberian 

materi Siklus hidrologi oleh 

guru. 

 Guru memberikan tanya jawab 

terkait materi pembelajaran yang 

sudah di jelaskan melalui LKS 

dan gambar siklus hidrologi di 

papan tulis. 

 Guru memberikan apresiasi 

kepada siswa yang telah 

berpartisipasi aktif dalam 

menjawab pertanyaan dari guru. 

 

 

 

 

Penutup 

 Peserta didik membuat 

kesimpulan dengan bimbingan 

guru mengenai poin-poin 

penting Dinamika Hidrosfer. 

 Peserta didik bersama dengan 

guru melakukan refleksi 

5 Menit 



 

 

 terhadap proses pembelajaran 

yang telah dilakukan. 

 Peserta didik diberikan informasi 

terkait materi pada pertemuan 

selanjutnya. 

 Ketua kelas mengakhiri 

pembelajaran dengan memimpin 

membacakan doa penutup 

majelis dan mengucapkan salam 

kepada guru. 

 

 

 

 

 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran Geografi 

 

 

 

 

Anggia Juwita P, S.Pd 

NIP...................... 

Pekanbaru , Januari 2023 

 Peneliti 

 

Deskycang Kelimunati  

NIM. 11911223729 

 

 



 

 

KISI-KISI INSTRUMEN 

DAN ANGKET 

 

Lampiran 13 Kisi-Kisi Instrumen 

 

Kisi -Kisi Instrument Angket Motivasi Belajar Siswa Pada materi 

Jenis dan Karakteristik Bencana Alam 

 

 

No 

 

Indikator 

Motivasi Belajar 

 

 

Deskripsi Motivasi Belajar 

No Butir 

Soal 

Angket 

 

 

1 

 

 

Tekun menghadapi 

tugas 

1. Ketekunan siswa menyelesaikan 

tugas dengan berdiskusi. 

2. Ketekunan siswa mengerjakan PR 

 

dirumah. 

 

 

1, 2 

 

 

 

 

2 

 

 

Ulet menghadapi 

kesulitan (tidak 

lekas putus asa) 

1. Adanya usaha menghadapi 

kesulitan belajar dan tugas-tugas 

sekolah. 

2. Ulet dalam melakukan latihan- 

latihan untuk mengerjakan soal- 

soal dalam buku LKS. 

 

 

 

 

3, 4 

 

 

 

 

3 

Dapat menunjukan 

minat terhadap 

bermacam-macam 

masalah orang 

dewasa. 

1. Aktif dalam kegiatan diskusi 

kelompok 

2. Adanya ketertarikan terhadap 

materi dengan mencari informasi 

dari berbagai referensi. 

 

 

 

 

5 ,6 

4 Lebih senang 1. Menyelesaian tugas-tugas/ PR 7, 8 



 

 

 bekerja mandiri. secara mandiri (tanpa bantuan). 

2. Percaya diri terhadap jawaban 

sendiri dan tidak meniru jawaban 

teman. 

 

 

 

5 

 

 

Cepat bosan pada 

tugas rutin. 

1. Tidak bosan dengan tugas yang 

diberikan oleh guru. 

2. Tidak bosan mengerjakan PR 

 

dirumah. 

 

 

9, 10 

 

 

 

 

6 

 

 

Dapat 

mempertahankan 

pendapatnya 

1. Siswa berani menyampaikan 

pendapat dalam forum diskusi 

kelas. 

2. Siswa mampu mempertahankan 

pendapatnya beserta alasannya di 

hadapan teman yang lainnya. 

 

 

 

 

11, 12 

 

 

 

 

 

  



 

 

ANGKET PENELITIAN MOTIVASI BELAJAR 

A. Identitas 

Nama  :…………………………………………….. 

Kelas  :…………………………………………….. 

Sekolah Asal :……………………………………………... 

Tanggal :……………………………………………… 

 

B. Petunjuk Pengisian Data 

1. Tulislah data diri pada kolom isian identitas 

2. Pilihlah salah satu jawaban sesuai dengan keadaan diri pada pilihan jawaban 

yang telah disediakan 

3. Jawaban saudara tidak berpengaruh kepada apa-apa kecuali untuk kepentingan 

penelitian ini 

 

No. 

Pernyataan Pilihan Jawaban 

Selalu Sering Jarang Tidak 

Pernah 

 

1. 

 Ketekunan siswa menyelesaikan tugas dengan 

berdiskusi. 

    

2.  Ketekunan siswa mengerjakan PR dirumah.     

 

3. 

Adanya usaha menghadapi kesulitan belajar 

dan tugas-tugas sekolah. 

    

 

4. 

Ulet dalam melakukan latihan-latihan untuk 

mengerjakan soal-soal dalam buku LKS. 

    

5. Aktif dalam kegiatan diskusi kelompok     

 

6. 

 Adanya ketertarikan terhadap materi dengan 

mencari informasi dari berbagai referensi. 

    

 

7. 

Menyelesaikan tugas-tugas/PR secara mandiri 

(tanpa bantuan). 

    

 

8. 

Percaya diri terhadap jawaban sendiri dan 

tidak meniru jawaban teman. 

    

 

9. 

 Tidak bosan dengan tugas yang diberikan oleh 

guru. 

    

10. Tidak bosan mengerjakan PR dirumah.     

 

11. 

Siswa berani menyampaikan pendapat dalam 

forum diskusi kelas. 

    

 

12. 

Siswa mampu mempertahankan pendapatnya 

beserta alasannya di hadapan teman yang 

lainnya. 

    

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN 

 

 

 

Gedung Utama SMA Al-Huda Pekanbaru 

 

Gedung Belajar SMA Al-Huda Pekanbaru 



 

 

 

Musholla SMA Al-Huda Pekanbaru 

 

 

Ruang Majelis Guru Sma Al-Huda Pekanbaru 

 



 

 

     

Siswa di kelas kontrol mengerjakan Pre-test 

 

 

        

Siswa di kelas eksperiment mengerjakan pre test 

 

 

        

Proses pembelajaran di kelas kontrol 



 

 

       

Proses pembelajaran di kelas eksperimen 

 

 

       

Siswa dikelas kontrol mengerjakan post test 

 

 

        

Siswa dikelas eksperimen mengerjakan post test 

 

 

 



 

 

PETA LOKASI PENELITIAN DAN DENAH SEKOLAH 

 

  

 

 

 

 

 

 

  



 

 

PETA DENAH SEKOLAH 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 1 izin melakukan prariset 

 
  



 

 

Lampiran 2 balasan pra riset 

 
  



 

 

Lampiran 3 SK Pembimbing 

 



 

 

Lampiran 4  Kegiatan Bimbingan Proposal 

 

 

  



 

 

Lampiran 5 Berita Acara Seminar Proposal 

 
  



 

 

Lampiran 6 pengesahan perbaikan ujian proposal 

 



 

 

Lampiran 7 Surat izin Riset 

 
  



 

 

Lampiran 9 Riset DPMPT 

 
  



 

 

Lampiran 10 Balasan Riset dari sekolah 
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